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ABSTRACT 
 
Hand line is the one of fishing gears that has been known and more used by fisherman at Tambelan island 
Kepulauan Riau. The fishing operation relied much on the use of rumpon (Fish Aggregating Device) as fishing 
device. The main catches of hand line were mackerel (Scomberomorus commerson). The aim of the research is 
to determine the productivity of hand line. The research method in used is survey method, on the fishing 
operation of four units hand line during 35 trips.  
The results indicated that the productivity average value of three units of boat hand line is 12.8 kg on the 
ranges from 8.2 to 17.0 kg and productivity of two units of hand line is 12.0 kg on the ranges from 6.9 to 18.8 kg. 
Productivity of the catch with three units of hand line is higher than two units of hand line. However, statistically 
is not significantly different in the fishing activity. 




Pancing ulur (Hand Line) merupakan salah satu alat tangkap yang sudah dikenal dan banyak digunakan oleh 
nelayan pulau Tambelan Kepulauan Riau. Operasi penangkapan ikan dengan hand line di perairan pulau 
Tambelan menggunakan alat bantu rumpon. Hasil tangkapan utama adalah ikan tenggiri (Scomberomorus 
commerson). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan produktivitas pancing ulur. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survei, dengan mengikuti pengoperasian 4 unit kapal pancing ulur secara bergilir 
sebanyak 35 trip.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas kapal dengan 3 unit pancing ulur yaitu 12.8 kg 
dengan kisaran 8.2 kg sampai 17.0 kg dan kapal dengan 2 unit pancing ulur yaitu 12.0 kg dengan kisaran 6.9 kg 
sampai 18.8 kg. Produktivitas hasil tangkapan kapal dengan 3 unit pancing ulur lebih tinggi dari kapal 2 unit 
pancing ulur. Namun secara statistik tidak berbeda nyata dalam melakukan penangkapan ikan tenggiri. 
 
Kata kunci: produktivitas, pancing ulur, ikan tenggiri 
 
PENDAHULUAN 
 Provinsi Kepulauan Riau memiliki luas wilayah 251.810,71 km² dengan 1.350 pulau 
besar dan kecil.   Perairan pulau Tambelan merupakan perairan yang memiliki potensi 
perikanan tangkap cukup tinggi. Salah satu komoditas perikanan tangkap di perairan ini 
adalah ikan tenggiri yang ditangkap dengan pancing ulur dan menggunakan rumpon sebagai 
alat bantu penangkapan (Anonim 1, 2011). 
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 Perikanan pancing ulur merupakan salah satu usaha perikanan rakyat yang memiliki 
konstruksi sederhana dan cara pengoperasian yang mudah dan simpel. Hal ini menyebabkan 
pancing ulur menjadi salah satu alat tangkap yang dominan dioperasikan di pulau Tambelan 
dan menggunakan rumpon sebagai alat bantu penangkapan, sebagai upaya memaksimalkan 
hasil tangkapannya. 
 Rumpon merupakan tempat berlindung dan mencari makan ikan-ikan pelagis (Subani, 
1986), seperti layang, madidihang, tuna mata besar, tuna sirip kuning, tongkol, dan tenggiri. 
Jenis-jenis ikan ini sifatnya bergerombol, yang menyebabkan dapat ditangkap dalam jumlah 
besar (Gunarso 1985) dan merupakan faktor penting bagi usaha perikanan komersil.  
 Melihat peranan rumpon pada alat tangkap pancing ulur maka perlu dilakukan 
penelitian untuk menentukan “Produktivitas pancing ulur untuk penangkapan ikan 
tenggiri (Scomberomorus commerson)” dengan menggunakan alat bantu rumpon di perairan 
Tambelan Kepulauan Riau”. Hasilnya diharapkan dapat memberikan informasi kepada 





Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei terhadap 4 unit alat tangkap 
(kapal) sebagai sampel penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan mengikuti operasi 
penangkapan ikan pada 4 unit kapal penangkapan secara bergilir yang menggunakan 3 unit 
dan 2 unit pancing ulur serta melakukan wawancara dengan nelayan.  
Pengumpulan data dilakukan selama 35 trip penangkapan di perairan pulau Tambelan, 
Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau (Gambar 1) pada bulan Desember 2011 sampai 
29 Januari 2012. Data yang diambil meliputi deskripsi unit alat tangkap dan alat bantu 
rumpon, metode pengoperasian alat tangkap dan jumlah hasil tangkapan (kg dan ekor).  
Data-data kemudian dianalisis dengan beberapa analisa data sebagai berikut: 
1. Analisis Produktivitas alat tangkap 
Pengukuran produktivitas pancing ulur meliputi produktivitas per unit alat tangkap 
(kapal) dan per orang (pemancing), dengan  rumus (Choliq dkk (1994) sebagai berikut : 
 (kapal)tangkapalatUnit
(kg)ProduksiJumlah
trippertasProduktivi = ………………………….…….. (1) 
 
Pemancing




Gambar 1. Lokasi penelitian pulau Tambelan (Jumsurizal, 2012). 
2. Uji Perbandingan Produktivitas alat tangkap 
Analisis yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan produktivitas 
antara kapal yang menggunakan 2 dan 3 pancing ulur adalah analisis uji statistika non-
parametrik Wilcoxon (Sulaiman 2005). Uji Wilcoxon digunakan untuk menguji hipotesis 
bahwa dua variabel yang merupakan dua sampel berkaitan mempunyai distribusi yang sama 
bila datanya berbentuk ordinal dengan menggunakan software SPSS. 
Hipotesis yang digunakan dalam menganalisis pengujian perbandingan produktivitas 
kapal antara yang menggunakan 3 dan 2 pancing ulur rumusannya sebagai berikut: 
Ho = Tidak ada perbedaan produktivitas antara 3 pancing ulur dengan 2 pancing ulur 
Ha = Ada perbedaan produktivitas antara 3 pancing ulur dengan 2 pancing ulur 
Menentukan keputusan: 
Sig. (2-tailed) < taraf nyata (α)  maka Ho tidak diterima 
Sig. (2-tailed) > taraf nyata (α)  maka Ho diterima 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Alat Tangkap 
Pancing Ulur yang digunakan oleh nelayan di lokasi penelitian (Gambar 2) terbagi 
menjadi beberapa bagian yaitu penggulung tali pancing, tali penarik, killi-killi, tali alas, 
pancing, dan pemberat.  
 
 
Gambar 2. Pancing ulur yang digunakan, a) pada kondisi arus laut kencang, b) pada  
kondisi arus laut tidak kencang. 
 
Bagian-bagian pancing ulur yang digunakan oleh nelayan pulau Tambelan, diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Penggulung Tali Pancing 
Penggulung tali pancing ulur yang digunakan berbentuk bundar yang terbuat dari 
plastik dan kayu. Hal ini sejalan dengan Subani dan Barus (1989) yang menyatakan bahwa 
penggulung tali pancing pada umumnya terbuat dari kayu atau plastik dan ukuran penggulung 
tersebut disesuaikan dengan panjangnya tali pancing. Penggunaan penggulungan tali pancing 
bertujuan untuk memudahkan proses pengoperasian alat tangkap yaitu agar tali tidak kusut 
dan dapat digulung setelah operasi penangkapan selesai kemudian disimpan untuk digunakan 




b. Tali Penarik 
Tali penarik yang digunakan bernomor 60 dengan panjang 100-150 meter. Bahan 
terbuat dari Monofilamen, yang biasa disebut tasi oleh nelayan pulau Tambelan. 
c. Kili-kili 
Kili-kili merupakan bagian dari pancing ulur yang berguna untuk menyambungkan 
dan untuk mencegah agar tali penarik dan tali alas tidak terpintal atau kusut saat proses 
pengoperasian alat tangkap (Anggawangsa, 2008). Kili-kili yang digunakan terbuat dari baja 
yang tahan terhadap karat, sehingga penggunaannya dapat bertahan lama.  
 
d. Tali Alas 
Tali alas yang digunakan mempunyai ukuran yang lebih kecil dari pada ukuran tali 
penarik, yaitu bernomor 40. Penggunaan tali yang berukuran lebih kecil ini bertujuan agar tali 
tersebut tidak kentara saat berada di dalam air, panjang tali alas yaitu 8-10 meter. 
e. Mata Pancing 
Mata pancing yang digunakan untuk menangkap ikan tenggiri terdiri dari 2 mata 
pancing yaitu pancing no 5 dan no 6. Pancing utama bernomor 5 dan pancing tondanya 
bernomor 6. Sedangkan ukuran mata pancing bervariasi disesuaikan dengan besar kecilnya 
ikan yang akan ditangkap. Ikan  tenggiri merupakan ikan yang mempunyai gigi yang sangat 
tajam maka untuk mencegah agar tali pancing tidak putus ketika umpan dimakan ikan maka 
mata pancing di ikat dengan baja bernomor 18 dan panjang baja tersebut berkisar 8-10 cm.  
. 
f. Pemberat 
Pemberat yang digunakan pada pancing ulur berfungsi mempercepat turunnya mata 
pancing ke dasar perairan dan menjaga pancing tetap tegak saat berada dalam air. Pemberat 
yang digunakan berupa batu sungai yang dibungkus dengan  plastik  dengan berat berkisar 
antara 100-300 gram, , jarak  antara  pancing  dengan  pemberat  berkisar 8-10 m dengan tali 
monofilamen nomor 20. Pemberat ini diikatkan pada tali yang terletak di bagian paling ujung 
suatu pancing ulur Anggawangsa (2008).  
 
Deskripsi Alat Bantu Rumpon  
Alat bantu penangkapan yang digunakan adalah rumpon yang dipasang pada 
kedalaman 25-35 m. Rumpon terdiri dari pelampung tanda, pelampung utama, tali utama, 
atraktor, dan pemberat. 
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a. Pelampung Tanda dan Pelampung Utama 
Pelampung tanda berjumlah 1-3 buah untuk setiap rumpon dan panjang berkisar antara  
5-10 m dan terbuat dari plastik dan styrofoam. Pelampung mempunyai kemampuan 
mengapung yang baik, konstruksi yang kuat, tahan terhadap gelombang dan air, serta mudah 
dikenali dari jarak jauh (Tim pengkajian rumpon IPB, 1987).  
Pelampung utama merupakan komponen yang penting untuk sebuah rumpon, karena 
berfungsi untuk membuat rumpon tetap berbentuk vertikal di dalam air. Pelampung utama 
terbuat dari bahan plastik yang kuat mengapung dengan posisi berada sekitar 1 m dibawah 
permukaan air laut.  
b. Tali Utama 
Tali utama merupakan tempat untuk mengikat atraktor. Pada bagian atas diberikan 
pelampung agar dapat mempertahankan bentuk vertikal dari suatu rumpon, sedangkan pada 
bagian bawah diberikan pemberat agar rumpon dapat terbentuk dan tidak hanyut terbawa arus. 
Tali yang digunakan harus kuat, tidak mudah rusak, mempunyai daya apung yang cukup kuat 
untuk mencegah gesekan terhadap benda-benda lain dan terhadap arus (Tim pengkajian 
rumpon IPB, 1987).  
c. Atraktor 
Atraktor berfungsi sebagai penarik atau pengumpul ikan, sebagai tempat berlindung 
ikan-ikan kecil dan sebagai tempat mencari makan bagi ikan-ikan predator. Atraktor yang 
digunakan adalah daun kelapa, diikatkan pada tali utama mulai dari dekat bagian pelampung 
utama dan diikat berurutan ke dasar perairan atau sampai di bagian pemberat pada kedalaman 
perairan 25 - 35 m pada surut terendah.  
d. Pemberat 
Pemberat terbuat dari pasir yang dimasukkan ke dalam karung dengan berat 80 kg. 
Jumlah pemberat untuk setiap rumpon yaitu 6 karung pasir. Menurut tim pengkajian rumpon 
Institut Pertanian Bogor (1987), pemberat harus memiliki massa jenis yang besar, 
permukaannya tidak licin, dapat mencengkram, harganya murah dan mudah didapatkan. 
 
Daerah, Waktu dan Musim Penangkapan 
Daerah penangkapan ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) dengan pancing ulur 
yaitu di perairan pulau Tambelan (Gambar 1). Fishing base terletak di kelurahan Teluk 
Sekuni pada titik 107° 35’ 20’’ BT dan 01° 02’ 15’’ LS. Fishing ground berada diantara 107° 
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15’ 10’’ BT - 1080 30’ 20” BT dan 0° 29’ 47’’ LS - 1o 44’ 58” LS. Penentuan titik posisi 
geografis fishing base dan fishing ground dilakukan dengan menggunakan GPS. 
Nelayan berangkat sekitar jam 4 dini hari bergerak dari fishing base ke fishing ground, 
lama perjalanan sekitar 2-3 jam. Pengoperasian pancing ulur dimulai jam 7 pagi - jam 3 sore, 
dengan perhitungan nelayan tidak kemalaman saat tiba di tempat pendaratan ikan. 
 Pengoperasian pancing ulur di perairan pulau Tambelan berlangsung dari bulan 
Oktober - Februari. Musim sedang pada bulan Oktober – November, musim puncak pada 
bulan Desember dan Januari, dan musim paceklik pada bulan Februari-September. 
Metode Pengoperasian Pancing Ulur 
Proses penangkapan dengan menggunakan pancing ulur memiliki beberapa tahapan 
yaitu, persiapan, mencari umpan, proses penangkapan ikan tenggiri, dan kembali dari fishing 
ground menuju tempat pendaratan ikan.  
a. Persiapan 
 Sebelum menuju ke fishing ground nelayan mempersiapkan beberapa segala hal 
diantaranya: mengisi bahan bakar (15-20 liter solar); menyiapkan peralatan pancing ulur, es 
batu untuk mengawetkan hasil tangkapan serta bekal makanan selama operasi berlangsung. 
Setelah semua persiapan selesai maka kapal siap berangkat menuju fishing ground. 
b. Umpan 
 Tiba di fishing ground (rumpon) nelayan tidak langsung melakukan pemancingan tapi 
mencari umpan dengan memancing. Jenis umpan yaitu tembang (Sardinella fimbriata) dan 
kembung (Rastrelliger kanagurta). Setelah umpan telah banyak maka nelayan segera 
melakukan pemancingan ikan tenggiri.  
c. Pemancingan Ikan Tenggiri 
 Proses pemancingan ikan tenggiri dimulai dengan memasang umpan yang telah 
didapatkan sebelumnya. Penggunaan umpan sangat menentukan keberhasilan operasi 
penangkapan dengan pancing ulur (Sudirman dan Mallawa, 2004). Selanjutnya menurunkan 
tali pancing dan proses menunggu umpan dimakan oleh ikan target. Apabila umpan dimakan 
oleh target maka pancing segera ditarik ke atas kapal. Langkah ini dilakukan secara terus 
menerus selama proses pemancingan berlangsung. Namun apabila disuatu rumpon ikan 
tenggiri tidak banyak didapatkan maka nelayan berpindah dari satu rumpon ke rumpon yang 




Hasil tangkapan (Gambar 3) yang diperoleh selama penelitian berukuran panjang rata-
rata ikan tenggiri 56-75 cm per ekor, dengan berat rata-rata 1 – 2.8 kg per ekor. Hasil 
tangkapan ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Ditjen Perikanan (1990), bahwa ukuran 
panjang ikan tenggiri berkisar antara 60-90 cm.  
 
 
Gambar 3. Hasil tangkapan ikan tenggiri (Scomberomorus commerson)  
Produktivitas Alat Tangkap (kapal) Per Trip 
Produktivitas alat tangkap (kapal) pancing ulur diketahui dengan menghitung jumlah 
total hasil tangkapan setiap tripnya selama 35 trip. 
Produktivitas hasil tangkapan per trip kapal I dan II yang menggunakan 3 pancing ulur 
dan rumpon sebagai alat bantu penangkapan dapat dilihat pada Gambar 4. Hasilnya 
menunjukan bahwa produktivitas berfluktuasi di setiap tripnya. Jumlah total hasil tangkapan 
kapal (I) yaitu 1328.5 kg dengan rata-rata hasil tangkapan per trip yaitu 37.9 kg. Hasil 
tangkapan paling rendah diperoleh pada trip ke 10 dengan hasil tangkapan 18.3 kg dan 
tertinggi pada trip ke 8 dengan hasil tangkapan 54.5 kg. 
Jumlah total hasil tangkapan kapal (II) selama 35 trip yaitu 1368.9 kg dengan rata-rata 
per tripnya 39.1 kg. Jumlah hasil tangkapan terendah diperoleh pada trip ke 14 dengan hasil 
tangkapan 21.7 kg dan tertinggi pada trip ke 35 dengan  hasil tangkapan 55 kg.  
Sedangkan produktivitas hasil tangkapan per trip kapal III dan IV yang menggunakan 
2 pancing ulur (Gambar 5). Hasilnya menunjukan bahwa produktivitas kapal III berfluktuasi 
di setiap tripnya. Jumlah total hasil tangkapan 884.6 kg dengan rata-rata per trip yaitu 25.2 kg. 
Hasil terendah pada trip ke 7 yaitu 14.7 kg dan tertinggi pada trip ke 11 yaitu 40.1 kg. 
Sedangkan pada kapal IV, total hasil tangkapan yaitu 797.7 kg dengan rata-rata 22.7 kg. Hasil 
tangkapan terendah terdapat pada trip ke 24 dengan hasil tangkapan 11.8 kg dan tertinggi 




Gambar 4. Produktivitas hasil tangkapan kapal dengan 3 unit pancing ulur selama penelitian. 
 
 
Gambar 5. Produktivitas hasil tangkapan kapal dengan 2 unit  pancing ulur selama penelitian. 
Berfluktuasinya jumlah hasil tangkapan tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain pola kedatangan dan berkumpulnya ikan disekitar rumpon yang tidak merata. 
Adanya ikan di sekitar rumpon membentuk jaringan makanan yang dimulai dengan 
tumbuhnya bakteri dan mikroalga ketika rumpon dipasang. Kemudian makhluk renik ini 
bersama dengan hewan-hewan kecil lainnya, menarik perhatian ikan-ikan pelagis kecil. Ikan-
ikan pelagis kecil akan memikat ikan yang berukuran besar untuk memakannya, salah satunya 
adalah ikan tenggiri (Gunarso, 1985). Hal ini menciptakan rantai makanan di sekitar rumpon 
yang menyebabkan ikan berkumpul. 
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Disisi lain keberadaan ikan disekitar rumpon bersifat sementara terkait dengan pola 
tingkah laku makan ikan yang dipengaruhi oleh waktu. Ikan akan mendatangi rumpon untuk 
mencari makan disaat lapar kemudian akan meninggalkan rumpon dan melakukan migrasi 
(horizontal maupun vertical) ketika sedang kenyang (Gunarso, 1985). Kondisi ini akan 
mempengaruhi keberadaan ikan di rumpon, pada saat tertentu kelimpahan ikan akan tinggi 
dan disaat yang lain kelimpahan ikan akan rendah. Hal ini secara tidak langsung akan 
mempengaruhi jumlah hasil tangkapan nelayan pancing ulur yang melakukan aktivitas 
penangkapan di rumpon. 
 
Produktivitas Pemancing 
Produktivitas masing-masing pemancing/ABK yang melakukan penangkapan dengan 




Gambar 7. Jumlah hasil tangkapan per ABK (ekor) kapal I dan II selama penelitian 
 
Gambar 7 menunjukan total hasil tangkapan ABK 1, 2, dan 3 pada kapal I secara 
berurutan yaitu 196, 191 dan 195 ekor. Rata-rata per trip yaitu 6, 5, dan 6 ekor. Hasil 
tangkapan terendah yaitu 3, 2, dan 3 ekor dan tertinggi yaitu 10, 9, dan 3 ekor.  Sedangkan 
pada kapal 2 secara berurutan ABK (1, 2, dan 3) memperoleh total hasil tangkapan 194, 210 
dan 201 ekor. Rata-rata hasil tangkapan per trip yaitu 5, 6, dan 5 ekor. Hasil tangkapan 
terendah masing-masing 1ekor, kecuali ABK 2 yang tidak memperoleh hasil tangkapan pada 
trip ke 4 dan hasil tertinggi oleh ABK 1, 2, dan 3 secara berurutan yaitu 10, 11, dan12 ekor.   
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Hasil ini menunjukkan produktivitas masing-masing ABK 1, 2 dan 3 pada kapal II 
tidak berbeda jauh selama 35 trip penangkapan. Apabila dilihat berdasarkan rata-rata maka 
hasilnya hanya berbeda 1 ekor ikan antara ABK 1, 2 dan 3 setiap tripnya. Sedangkan pada 
kapal (II), produktivitas masing-masing ABK berbeda. Produktivitas tertinggi diperoleh ABK 




Gambar 8. Jumlah hasil tangkapan per ABK (ekor) kapal III dan IV selama penelitian 
 
Gambar 8 menunjukan produktivitas kapal III dengan 2 unit pancing ulur. Hasil 
tangkapan yang dicatat selama 35 trip penangkapan terlihat bahwa ABK 1 mendapatkan total 
hasil tangkapan sebanyak 198 ekor dengan rata-rata 5 ekor per trip. Hasil terendah diperoleh 
pada trip ke 3 dan 6 dengan 2 ekor dan hasil tertinggi pada trip ke 11, 17, 19, 29 dan 33 
dengan 9 ekor hasil tangkapan. Sedangkan produktivitas ABK 2  adalah 211 ekor dangan rata-
rata 6 ekor per trip. Hasil terendah diperoleh pada trip ke 19 dan 24 dengan 2 ekor dan hasil 
tertinggi diperoleh pada trip ke 11 dengan 10 ekor hasil tangkapan. 
 Sementara itu, produktivitas ABK 1 kapal IV adalah sebanyak 170 ekor dengan rata-
rata 4 ekor per trip. Hasil tangkapan terendah diperoleh pada trip ke 23 dan 31 dengan 2 ekor 
dan hasil tertinggi didapatkan pada trip ke 29 dengan 9 ekor ikan hasil tangkapan. Sedangkan 
ABK 2 mendapatkan total hasil tangkapan 192 ekor dengan rata-rata 5 ekor per trip. Hasil 
terendah diperoleh pada trip ke 1 dan 29 dengan 2 ekor dan hasil tertinggi diperoleh pada trip 
ke 11, 13 dan 33 dengan 9 ekor ikan hasil tangkapan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa produktivitas antara ABK 1 dan 
2 melakukan penangkapan tidak berbeda jauh karena hanya selisih rata-rata 1 ekor hasil 
tangkapan pada setiap tripnya. 
Perbandingan Produktivitas Pancing Ulur  
 Perbandingan produktivitas antara kapal penangkap dengan 3 dan 2 unit pancing ulur 
digunakan dengan uji statistik non-parametrik Wilcoxon. Hasil uji non-parametrik dari 
produktivitas 3 unit dan 2 unit alat tangkap dapat dilihat pada Gambar 21. 
 
 
Gambar 9. Perbandingan rata-rata produktivitas hasil tangkapan yang menggunakan 3 unit 
dan 2 unit pancing ulur selama penelitian. 
 
 Gambar 9 menunjukan produktivitas kapal dengan 3 unit pancing ulur lebih tinggi 
dibandingkan dengan kapal yang menggunakan 2 unit pancing ulur. Namun perbedaan hasil 
tangkapan tersebut, tidak berbeda nyata antara kapal dengan 3 unit dan 2 unit pancing ulur. 
Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik Wilcoxon, dimana nilai signifikannya (0.93), 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai taraf nyata yaitu 0.05. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata 
produktivitas hasil tangkapan kapal dengan 3 unit pancing ulur lebih tinggi dibandingkan 
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